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ABSTRACT 

 

Asril K, 2013 : Contribution of Work Motivation and School Climate 

Toward Teacher Creativity Of The Primary School At District IV Jurai 

Pesisir Selatan of Regency Graduate Program, State University of Padang 

   

Creativity of the teachers were considered as one of the important factors 

in determining the quality of education. From the preliminary study it was found 

that the creativity of primary school teachers at District IV Jurai was not as it 

should be. This conditions was presumed to be effected by several factor, two of 

wich considered to be more dominat, namely work motivation and School 

climate. Therefore, this study was designed to investigate the contribution of work 

motivation and school climate toward teacher creativity. There hypothesis were 

proposed namely: 1) contribution of work motivation toward teacher creativity,         

2) contribution of school climate toward teacher creativity, 3) contribution of 

work motivation and school climate toward teacher creativity  

The population of the study were 107 primary teachers IV Jurai distict 

Pesisir Selatan of regency, in whic 64 them were selected as sample by using 

stratified proportional random sampling technique. Data from there variable 

collected by using Likert model quesioennareires which were already tasted their 

validity anda ralibility. The collected data were analized statistically by using 

corellation and regression techniques with the use of SPSS Version 17. 

From the data analysis it was found that (1) the results of data analysis 

showed that contribute to creativity Motivation elementary school teacher Cluster 

1 District IV Jurai Pesisir Selatan Regency with the amount of contribution of 

17.7%, (2) School climate contributes to the creativity of elementary school 

teachers Cluster 1 District IV Jurai Pesisir Selatan Regency with the amount of 

contribution of 12.6%,     (3) Motivation to work and school climate jointly 

contribute to the creativity of teachers of 23.1%. This explains that in order to 

foster creativity and good teachers should ideally be done through increased 

motivation to work and to create a school climate that is conducive school 

environment school. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 



3 

 

ABSTRAK 

 

Asril K, 2013 : Kontribusi Motivasi Kerja dan Iklim Sekolah Terhadap 

Kreativitas Guru SD Negeri Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan.Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 

 

Kreativitas guru dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam 

menentukan kualitas pendidikan. Dari hasil studi pendahuluan ditemukan bahwa 

kreativitas guru sekolah dasar di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

tidak sebagaimana mestinya. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

tapi yang dianggap lebih dominan yaitu, motivasi kerja dan iklim sekolah. Oleh 

karena itu, penelitian ini dirancang untuk menyelidiki kontribusi motivasi kerja 

dan iklim sekolah terhadap kreativitas guru. Tujuan penelitian ini adalah                       

1) kontribusi motivasi kerja terhadap kreativitas guru SD di Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan, 2) kontribusi iklim sekolah terhadap kreativitas guru 

SD di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, 3) kontribusi motivasi kerja  

dan iklim sekolah terhadap kreativitas guru SD di Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metoda kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah 107 orang guru 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Sampel 64 

orang guru yang terpilih melalui teknik  stratified proportional random sampling. 

Penelitian analisis model skala Likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. 

Data ini dianalisis secara statistik  menggunakan teknik korelasi dan regresi 

menggunakan program SPSS Versi 17. 

 Hasil analisis data menunjukan bahwa Motivasi kerja berkontribusi 

terhadap kreativitas guru SD Negeri Gugus 1  Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan dengan besaran kontribusi sebesar 17,7%. Iklim sekolah 

berkotribusi terhadap kreativitas guru SD Negeri Gugus 1  Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan besaran sebesar 12,6%. Motivasi kerja dan 

Iklim sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap kreativitas guru 

sebesar 23,1%. Hal ini menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kreativitas guru 

yang baik dan ideal sebaiknya dilakukan melalui peningkatan motivasi kerja dan 

iklim sekolah dapat menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif disekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu bangsa erat hubungannya dengan masalah 

pendidikan. Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga manusia dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. 

Bidang pendidikan perlu dan harus mendapatkan perhatian, 

penanganan dan prioritas secara sungguh-sungguh baik oleh pemerintah, 

masyarakat pada umumnya dan para pengelola pada khususnya. Pendidikan 

merupakan investasi utama bagi setiap bangsa. Suatu bangsa akan maju 

apabila sumber daya manusiannya berkualitas. Untuk menciptakan hal yang 

demikian tersebut, maka perlu ditingkatkannya mutu pendidikan yang salah 

satunya adalah melalui pembelajaran optimal. Mutu pendidikan tidak terlepas 

dari mutu guru dalam membimbing proses pembelajaran, sedangkan guru 

bermutu itu mampu memberikan sumbangan yang begitu besar bagi peserta 

didik nantinya. 

Pendidikan merupakan salah satu proses interaksi belajar mengajar 

dalam bentuk formal yang dikenal sebagai pengajaran (instructional). Dalam 

rangka menciptakan kondisi belajar yang baik dan meningkatkan kualitas 

(prestasi) belajar anak didik diperlukan strategi pembelajaran efektif antara 

lain memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar 

(teaching methods) yang dipandang paling efektif dan efisien serta produktif 
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sehingga dapat dijadikan pegangan para guru dalam melaksanakan kegiatan 

mengajarnya. Gagne & Berliner seperti dikutip oleh Makmun (2001: 23), 

menjelaskan bahwa dalam konteks ini guru berperan, bertugas, dan 

bertanggung jawab sebagai pelaksana (organizer), yang harus menciptakan 

situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan rencana.  

Dalam rangka menciptakan situasi, memimpin, merangsang, 

menggerakan dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar ini seorang guru 

dituntut memiliki kemampuan, ketrampilan serta kreativitas guna mendukung 

proses belajar mengajar. Kemampuan yang dimaksud dapat berupa 

kemampuan mendidik siswa melalui metode belajar yang digunakan, dapat 

pula kemampuan kreativitas guru dalam membangkitkan motivasi belajar 

siswa. Sejalan dengan perkembangan zaman, maka semakin besar pula 

tuntutan yang disertakan guna mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

Dalam kaitan inilah, peningkatan kemampuan dan sikap kreatif guru (tenaga 

pendidik) dapat memungkinkan tercapainya hasil belajar siswa yang optimal. 

Kreativitas merupakan suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang 

sangat penting pada saat ini. Kreativitas akan menghasilkan berbagai inovasi 

dan perkembangan baru dalam kehidupan. Individu dan organisasi yang 

kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungan yang terus berubah dan 

mampu untuk bertahan dalam kompensi global yang dinamis dan ketaatan 

(Saptoto, 2008:17). 
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Mengingat kretivitas merupakan bakat yang secara potensial oleh 

setiap orang dan dapat diidentifikasi serta dipupuk melalui pendidikan yang 

tepat, maka salah satu masalah kritis saat ini ialah bagaimana dapat 

menemukendalikan atau mengidentifikasi potensi siswa dan bagaimana dapat 

mengembangkannya melalui pengalaman pendidikan. Salah satu masalah 

yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di kelas dirahkan 

kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa 

untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan 

guru dewasa ini seperti yang telah dijelaskan di atas, merupakan salah satu 

masalah yang dihadapi dunia pendidikan masih kurangnya kreativitas guru. 

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan dan selera guru.  

Fenomena di lapangan terlihat bahwa masih rendahnya kreativitas guru 

hal ini terlihat dari 1) masih ada guru yang kurang berinovasi dalam 

pembelajaran sehingga dalam mengajar terlihat masih monoton, jarang 

menggunakan media pembelajaran, 2) masih terlihat guru yang kurang 

fleksibel dalam memberikan materi pembelajaran, 3) sebagian guru yang 

kurang bisa bergaul sesama warga sekolah, 4) masih ada guru yang kurang 

suka melakukan eksperimen, dalam hal ini tidak mau mencobakan hal-hal 
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yang baru dalam pembelajaran, 5) terlihat masih ada guru yang kurang 

cekatan dalam menangani pekerjaan serta menunda-nunda suatu pekerjaan,  7) 

masih belum terlihat guru yang tampil beda dalam memberikan pembelajaran 

kepada siswa, 8) masih ada sebagian guru yang tidak membuat media 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, 9) masih ada guru yang gaptek 

teknologi, 10) masih terlihat guru yang kurang lancar dan percaya diri dalam 

menampilkan media pembelajaran,. 

Mengingat pentingnya kreativitas guru maka dirasa perlu untuk 

melakukan penelitian tentang tentang kreavitas guru dan faktor yang 

mempengaruhinnya, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti kreaktifitas 

guru di SD Negeri Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan dan 

faktor-faktor yang mungkin mempengaruhinnya 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Menurut Nuraini (2003:44) perkembangan kreativitas dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor yang 

bersifat internal berasal dari individu yang bersangkutan seperti karakteristik 

kesikapan, motivasional dan temparamental, sedangkan faktor ekternal datang 

dari luar diri individu yang bersangkutan yaitu lingkungan sekitar tempat 

individu berada. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kreativitas guru 

menurut Mulyasa (2009:120)  kepemimpinan, motivasi, iklim sekolah, 

intelegensi. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas dan fenomena dilapangan’ 
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Kepemimpinan kepala sekolah cukup menentukan terhadap kemajuan 

sebuah satuan pendidikan. Hasri (2004:20) menyatakan dalam sekolah yang 

berkualitas baik diketahui kepala sekolah yang agresif, profesional, dan 

dinamis, tekun menyediakan program-program pendidikan yang dianggap 

penting. Jika dilihat fenomena yang terjadi di lapangan ada beberapa kepala 

sekolah yang kurang peduli terhadap kemajuan sekolah. Fenomena ini akan 

berdampak terhadap kreativitas guru di sekolah tersebut, sehingga tidak jarang 

guru membicarakan kepada kepala sekolah dan berujung kepada mutu 

pendidikan di sekolah tersebut. 

Lingkungan kerja juga termasuk salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi profesionalsme guru. Lingkungan disini menyangkut 

keselamatan kerja baik dari gangguan psikologis maupun gangguan fisik. 

Apabila lingkungan belajar yang kondusif dan guru merasa aman lahir dan 

batin maka guru akan dapat bekerja sepenuh hati pada gilirannya akan dapat 

miningkatkan kreativitas guru. Apabila guru merasa tidak aman dari 

lingkungan belajar maka guru kurang efektif dalam melaksanakan tugasnya. 

Intelegensi merupakan kemampuan berfikir seseorang dalam 

memecahkan berbagai persoalan. Uno (2006:69) IQ adalah keterampilan 

kognitif. Tingkat intelegensi seseorang akan mempengaruhi pada kemampuan 

profesionalisme guru. Guru yang memiliki inteligensi tinggi akan dapat 

menjalankan profesionalisasinya sebagai seorang guru yang memiliki dedikasi 

yang tinggi terhadap tugasnya. Kenyataan di lapangan menunjukan sebagai 
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guru tidak mau menyumbangkan intelegensi untuk memikirkan inovasi 

terhadap pendidikan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas diketahui bahwa banyak  faktor 

yang  mempengaruhi kreativitas guru. Untuk meneliti semua faktor tersebut 

tidaklah mungkin peneliti lakukan dalam waktu yang terbatas. Penelitian ini 

tidak akan melibatkan semua faktor dan karena itu peneliti membatasinya 

hanya meneliti dua faktor saja yaitu faktor motivasi kerja dan faktor iklim 

sekolah yang akan dilihat kaitanya dengan kreativitas guru. Pemilihan kedua 

faktor tersebut didasarkan pada fenomena masalah yang kelihatannya dominan 

terjadi di SD Negeri Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

Berdasarkan kondisi yang dipaparkan di atas, kreativitas guru 

hendaklah ditingkatkan dengan baik melalui motivasi kerja dan iklim sekolah 

yang kondusif. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang kontribusi 

motivasi kerja dan iklim sekolah terhadap kreativitas guru SD Negeri Gugus I 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah penelitian 

ini adalah secara umum adalah: 

1. Apakah motivasi kerja berkontribusi terhadap kreativitas guru SD Negeri 

Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 
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2. Apakah iklim sekolah berkontribusi terhadap kreativitas guru SD Negeri 

Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah motivasi kerja dan iklim sekolah secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kreativitas guru SD Negeri Gugus I Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah: 

1. Kontribusi motivasi kerja terhadap kreativitas guru SD Negeri Gugus I 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

2. Kontribusi iklim sekolah berkontribusi terhadap kreativitas guru SD 

Negeri Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

3. Kontribusi motivasi kerja dan iklim sekolah secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kreativitas guru SD Negeri Gugus I Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai kontribusi motivasi kerja dan iklim sekolah  terhadap 

kreativitas guru yaitu : 

1. Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu 

pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkuat teori-teori yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli 
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2. Praktis 

a. Kepala Sekolah   

Sebagai bahan masukan atau input bagi  SD Negeri Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, agar mampu mengambil langkah-

langkah tepat dalam upaya meningkatkan kreativitas guru melalui 

peningkatan motivasi kerja dan iklim sekolah terhadap kreativitas guru 

b. Guru   

Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan kreativitas sehingga 

nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan 

c. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan 

 Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan 

mengeluarkan kebijakan mengenai peningkatan motivasi dan iklim 

sekolah dengan tujuan meningkatkan kreativitas guru 

d. Pengawas 

Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi pengawas sehingga 

kreativitas guru dapat ditingkat sesuai dengan apa yang diharapkan 

e. Peneliti Selanjutnya  

Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam 

penelitian yang relevan. 

 

 

 

 


